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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan ulraian yang tellah disampaikan, maka 

dapat ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Tingkat dulkulngan sosial telman selbaya pada mahasiswa pelrantaul yang 

seldang melngelrjakan skripsi prodi Psikologi Islam UlIN Antasari 

Banjarmasin dominan yang belrada pada katelgori tinggi selbelsar 99,0% 

ataul 100 orang dari sellulrulh sampell dan hanyar 1,0% ataul 1 orang 

relspondeln yang belrada pada katelgori seldang. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan skripsi 

melndapatkan dulkulngan sosial yang culkulp dari telman selbaya. Mahasiswa 

melnelrima pelrhatian dan rasa nyaman, melnelrima pelnghargaan, melnelrima 

bantulan keltika seldang melmbultulhkan, selrta melndapatkan saran, nasihat 

dan informasi dari telman selbaya. 

2. Tingkat relsilielnsi pada mahasiswa pelrantaul yang seldang melngelrjakan 

skripsi prodi Psikologi Islam UlIN Antasari Banjarmasin telrmasulk dalam 

katelgori tinggi selbelsar 100,0% ataul 101 orang ataul selmula dari sellulrulh 

sampell. Hal ini melnulnjulkkan bahwa mahasiswa pelrantaul yang seldang 

melngelrjakan skripsi melmiliki relsilielnsi yang baik. Mahasiswa mampul 

ulntulk teltap telnang delngan kondisi yang pelnulh telkanan, mampul 

melngelndalikan elmosi, mampul belrpikir delngan jelrnih, melmiliki 

kelyakinan ulntulk melnjadi individul yang lelbih baik, pelnulh harapan akan 
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masa delpan, mampul melmahami pelrasaan orang lain, dan dapat 

melmelcahkan masalah yang telrjadi dalam kelhidulpan.  

3. Belrdasarkan ulji hipotelsis delngan meltodel analisis korellasi pelarson, 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan positif yang signifikan antara 

dulkulngan sosial telman selbaya dan relsilielnsi pada mahasiswa pelrantaul 

yang seldang melngelrjakan skripsi prodi Psikologi Islam UlIN Antasari 

Banjarmasin. Hal ini dapat dilihat dari koelfisieln korellasi yang 

melnulnjulkkan rhitulng antara variabell dulkulngan sosial dan relsilielnsi selbelsar 

0,651, seldangkan rtabell nya selbelsar 0,329, rhitulng > rtabell (0,651 > 0,329). 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan yang kulat antara dulkulngan 

sosial dan relsilielnsi selrta melnulnjulkkan bahwa selmakin tinggi dulkulngan 

sosial yang didapatkan maka selmakin tinggi pulla relsilielnsi yang dimiliki. 

Belgitulpuln selbaliknya, selmakin relndah dulkulngan sosial yang didapat 

maka selmakin relndah pulla relsilielnsi yang dimiliki. 

 

B. Rekomendasi  

Belrdasarkan pada pelnellitian yang tellah dilakulkan, ada belbelrapa saran 

yang pelnelliti dapat belrikan dari prosels dan hasil pelnellitian. Adapuln saran-saran 

pelnellitian ini antara lain: 

1. Bagi Sulbjelk 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, bagi sulbjelk yang seldang melrantaul sangat 

pelrlulkan dulkulngan sosial khulsulsnya dari telman selbaya, karelna dulkulngan sosial 

yang tinggi sangat belrpelngarulh telrhadap keltahanan diri individul. Sellain itul, 
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sulbjelk julga disarankan ulntulk telruls melningkatkan relsilielnsi karelna individul yang 

melmiliki relsilielnsi yang tinggi sangat belrgulna bagi kelhidulpan individul telrselbult.  

2. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Diharapkan bagi pelnelliti sellanjultnya dapat melmpelrtimbangkan 

kellelmahan dalam pelnellitian ini, telrmasulk dalam keltelrbatasan pelnelliti dalam 

melnggambarkan hasil pelnellitian, pelnelliti sellanjultnya julga disarankan ulntulk 

mellakulkan riselt selcara langsulng (tidak mellaluli googlel form) agar waktul 

pelngulmpullan data dapat telrpelnulhi lelbih celpat, selrta melnggulnakan skala yang 

muldah dipahami relspondeln agar jawaban yang dibelrikan relspondeln selsulai delngan 

keladaan yang selbelnarnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas 

latar belakang dan memperkaya keragaman subjek agar mendapatkan hasil yang 

lebih mendalam dan maksimal. 


